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Abstrak: Motivasi penelitian ini adalah sebagian wajib pajak masih belum memahami sepenuhnya dampak uu
perpajakan terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Seorang wajib pajak patuh terhadap kewajiban perpajakan apabila
ia mempunyai pemahaman yang menyeluruh mengenai peraturan perpajakan : pengetahuan dan kemampuan
memahami uu perpajakan, cara pengisian formulir pajak, cara menghitung pajak, cara melaporkan SPT membayar pajak
secara rutin. Tentu saja sistem penyampaian buku elektronik ini tidak mudah karena kurangnya pengawasan terhadap
penerapan sistem. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman terhadap sistem pengarsipan elektronik dapat
menimbulkan ketidakpastian dalam melaporkan pajak. Penelitian kuantitatif. Penelitian ini dengan 98 responden.
Kuesioner pengumpulan data. Dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan SPSS versi 24. Hasil penelitian (1) indeks
implementasi berkas elektronik sebesar 0,304 non linier yang menunjukkan bahwa penerapan berkas elektronik efisien
dan efektif. sesuai dengan kebutuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua. (2) Variabel tingkat pemahaman
perpajakan mempunyai koefisien tidak signifikan sebesar 0,144 yang menunjukkan tingkat pemahaman perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wp.(3) Koefisien pengetahuan WP sebesar koefisien 0,437 menunjukkan bahwa
pengetahuan WP berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua (4) Penerapan
dokumen elektronik tingkat Pengetahuan dan Pemahaman Pajak dikalangan WP berpengaruh positif dan sig pada
Sasaran Wajib Pajak dan nilai F hitung > F tabel 388462 > 6,04.
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are positively and significantly impacted by taxpayer knowledge and comprehension of
taxes; the computed F value, 388462 > 6.04, is higher than the F table.

Keywords: Taxpayer Compliance, E-Filing, Tax Understanding Level, Taxpayer Awareness,
Taxation

Pendahuluan

Sumber utama penerimaan negara ialah penerimaan pajak. Cara pemerintah
membiayai pembangunan negara ialah melalui pajak. Peran pajak pembangunan negara
sangat penting karena peran pajakdapat didengar secara langsung. Tujuan pajak ialah
meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat. (Siswanti, 2021)
Kemajuan negara dapat didorong dengan mendengarkan masyarakat membayar pajak
tepat waktu, hingga masyarakat Indonesia harus membayar dan melaporkan SPT, karena
pajak kewajiban masyarakat. Dengan sistem penilaian mandiri. Sistem penilaiannya ialah
sistem korektif yang diselenggarakan oleh DJP. Administrasi Pajak, dikenal sebagai DJP,
telah menggantikan sistem penilaian resmi. Pemerintah terus mendorong Departemen
Pajak Umum untuk melaksanakan reformasi perpajakan guna meningkatkan penerimaan
pajak sesuai aturan per-uu wajib pajak. Kewajiban wp dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
termasuk sanksi perpajakan, karena sanksi perpajakan tanda kepatuhan pada peraturan
perpajakan, sehingga sanksi perpajakan dijadikan alat pencegah untuk menghilangkan
penggelapan pajak yang dilakukan wajib pajak. Setiap WP harus mempunyai NPWP.
NPWP merupakan salah satu peraturan per-uu dalam melakukan transaksi perpajakan.
Wajib Pajak harus menyampaikan SPT Pajak. Penyampaian SPT Pajak dapat dilakukan ke
Kantor Pelayanan Pajak yang dapat digunakan melalui sistem penyampaian surat
elektronik untuk memudahkan penyampaian SPT bagi Wajib Pajak.

Dari Buku II RAPBN 2024, jumlah wajib pajak pada tahun 2023 akan capai 69,1 juta
orang. Jumlah tersebut meningkat sebanyak 2,9 juta wajib pajak yang dijadwalkan pada
tahun 2022 mencapai 66,2 juta orang. jutaan orang. Berdasarkan informasi
(https://nasional . kontan.co.id), Badan Pajak menyebutkan jumlah wp di Indonesia tahun
2023 berjumlah 69,1 juta orang. Angka tersebut meningkat 2,9 juta orang wajib pajak
dibandingkan tahun 2022 menjadi 66,2 juta orang. Dari jumlah tersebut, Kantor Pajak
Umum mengumumkan sebanyak 10,16 juta wajib pajak menyampaikan SPT Tahunan
pajak 2023-Maret 2024. Penyampaian SPT melalui e-filing mencapai 8,94 juta, disusul
970.169 penyampaian melalui e-form. Saat ini, 246.826 pajak tahunan diajukan secara
manual. Jumlah masyarakat mempunyai NPWP jumlahnya hampir sama. 30 juta wajib
pajak mempunyai NPWP, namun yang mematuhi laporan SPT tahunannya hampir tidak
ada. 10,16 juta. Berdasarkan data(https://www.pajak.com), tingkat kepatuhan wajib pajak
memenuhi kewajiban pembayaran pajak di Indonesia mengalami peningkatan yang sig,
dengan peningkatan pembayaran pajak dari 77,63 persen pada tahun 2020. 84,07% pada
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tahun 2021. DJP Kementerian Keuangan melaporkan penerimaan PPh nonmigas mencapai
Rp836,79 triliun atau meningkat 6,71 persen pada Oktober 2023. Dibandingkan tahun
2023, pada tahun 2024 kepatuhan Wajib Pajak turun menjadi 10. ,16 juta. Pemerintah
selalu berupaya meningkatkan penerimaan pajak.

Menurut Data(https://bengkulu-antaranews-com.) Biro Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Bengkulu IIKementerian Keuangan ditunjuk Biro Pelayanan Pajak Pratama Dua
Bengkulu,dari Januari hingga saat ini, sebanyak 25.766 wajib pajak. di wilayah tempat
laporan tahunannya didaftarkan. Kementerian Keuangan juga mencatat realisasi
penerimaan pajak di Provinsi Bengkulu pada Januari hingga Mei 2023 mencapai Rpl
triliun atau 38,96 persen dari target. yakni Rp598 miliar atau 56,97% dari total nilai proyek
Rpl1 triliun. Nah, dari PPN Rp 384,1 miliar atau 27,18% dari target Rp 1,4 triliun, PBB Rp
5,5 miliar atau 8,33% dari target Rp 66,2 miliar dan kontribusi lainnya Rp15,6 miliar atau
34,28%. Dalam praktiknya, sistem pelaporan elektronik tidak mudah karena kurangnya
pemantauan terhadap penerapan sistem tersebut. Kurangnya pengetahuan dan
pemahaman terhadap sistem  pengarsipan elektronik dapat menimbulkan
kesalahpahaman dalam melaporkan pajak. Adanya sistem pelaporan pajak yang
menggunakan sistem pengarsipan elektronik memberikan kemudahan bagi wp. Wajib
pajak memiliki kemampuan untuk melaporkan SPT 24 jam (7 hari), artinya mereka
melakukannya bahkan saat sedang berlibur. Karena beban kerja yang besar, Jika wajib
pajak tidak melakukannya, sistem ini sangat menguntungkan. Pengambilan elektronik
juga menghemat uang karena tidak perlu menggunakan kertas. Meskipun banyak
keuntungan yang ditawarkan oleh penyampaian SPT secara elektronik, banyak wajib
pajak masih belum memahaminya sepenuhnya.

UU No. 16 Tahun 2009, pajak iuran wajib kepada pemerintah terutang
seseorang/badan, diterbitkan dengan uu, tanpa pembayaran langsung, untuk keperluan
pemerintah bagi kehidupan rakyat.Nurhidayah (2015) dalam (Danan Nogrohu 2021)
pengarsipan elektronik ialah cara penyampaian SPT, penyampaian pemutakhiran SPT
tahunan secara elektroniksecara online dan tepat waktu dari website Departemen Dalam
Negeri (DJP). )) Selesai. (www.pajak.go.id). Wajib Pajak bisa menyampaikan SPT Pajak
secara online.

Soemarso (2007:2), pengertian perpajakan ialah wujud kerja pemerintah dan peran
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi pemerintah dan pembangunan
pemerintah dalam mewujudkan keadilan dan pemerataan. . Kehidupanbaik jasmani
maupun rohani. Nasution (2006:62) kesadaran wajib pajak adalah tipe wajib pajak jelas
dan siap memenuhi pajaknya serta mengungkapkan segala penghasilannya tanpa
menyembunyikan apa pun sesuai peraturan per-uu yang berlaku.Siti Kurnia Rahayu
(2010) dalam imroatul mufidah (2019), Sesuai dengan ketentuan peraturan per-uu negara
yang mengatur pajak, orang harus mematuhi pajak.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dengan metode kuantitatif. Studi ini dengan 98 oran sebagai sampel.
sebagai alat penelitian, dengan angket model Skala Likert 4 pilihan jawaban. Uji validitas
dan reliabilitas spss versi 24. Selanjutnya, analisis regresi linear untuk menguji kedua
variable.

Hasil dan Pembahasan

1. Uji Normalitas

Uji ini berguna menguji apakah variable X dan Y model regresi berdistribusi
normal. Uji satu-satunya pada penelitian ini berdistribusi pada plot P-P. Hasil uji sig
dengan desain P-P dengan program SPSS versi 24.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua (Y)
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Dari gambar terlihat bahwa pengujian sederhana pada P-P Plot normal
menunjukkan titik-titik tersebar sepanjang garis mengikuti garis diagonal, hingga
pengujian normalitas menggunakan plot histogram atau plot normal. Model regresi
sesuai dengan asumsi normalitas.

2. Uji multikolinearitas
Uji ini mengetahui apakah masing-masing variable X penerapan e-filing tingkat
pemahamanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak berhubungan satu sama lain.
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Multikolinearitas dapat diuji dengan melihat nilai korelasi > 0,1 dan VIF < 10, tidak

menunjukkan adanya multikolinearitas. Pengujian multivariat dengan SPSS versi 24
dilihat tabel :
Hasil Uji multikolinearitas

No Variabel Tolerance VIF Keterangan
- Non
1 Penerapan e-filing .968 1.033 o ]
Multikolinearitas
Tingkat pemahaman Non
2 . 958 1.044 . )
perpajakan Multikolinearitas
. . Non
3 Kesadaran wajib Pajak .988 1.012

Multikolinearitas

Berdasarkan tabel terlihat bahwasanya seluruh variable dengan nilai > 0,1
nilai VIF < 10, hingga disimpulkan bahwasanya variable penelitian ini tidak
terdapat multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan uji ini mengetahui ketidaksamaan varians model regresi. Hasil uji
statistik varians diperoleh pada penelitian ini: Tujuannya melihat apakah terdapat
perbedaan residu antar observasi satu dengan observasi lain pada model regresi. Hasil

uji heteroskedastisitas:

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua (Y)

Regression Studentized Residual
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Grafik scatterplot ditunjukkan untuk uji heterokesdastisitas menunjukkan
titik-titik berdistribusi normal, tidak terbentuk pola jelas, dan sebaran titik di
bawah dan di atas angka 0 sumbu Y, sesuai dengan model regresi memprediksi
variable (Y) diperlukan

4. Variable determinasi (R2)

untuk mengetahui persentase variable X penerapan berkas elektronik (X1),
tingkat pengetahuan perpajakan (X2) pengetahuan wajib pajak (X3) terhadap Y
variable pembayaran pajak (Y) kemudian dari statistik yang diperoleh komputer
dengan menggunakan SPSS 25.0 uji koefisiennya, dilihat pada tabel.

Nilai Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

AdjustedR | Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 402° 162 ,135 2,03287 1,402

a. Predictors: (Constant), Penerapan e-filing (X1), Tingkat pemahaman perpajakan
(X2), Kesadaran waijib pajak (X3),

b. Dependent Variable: Kepatuhan waijib pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua (Y)

Dari tabel terlihat R2 mempunyai nilai senilai 0,135 variabel Implementasi E-
Filing (X1), Tingkat Kesadaran Berpajak (X2) . ) mengetahui Wajib Pajak (X3) senilai
0,135 atau 13,5% dari setoran pajak (Y) di KPP Pratama Bengkulu Dua. Sedangkan
keseimbangannya dipengaruhi variable lain diluar model penelitian ini.

5. Uji Autokorelasi
Persamaan model regresi harus memenuhi asumsi untuk mengetahui apakah
ada hubungan penelitian ini (DW-Test). Jika model regresi mempunyai angka DW
antara -2 dan +4 maka dikatakan autokorelasi.
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Nilai Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 402° 162 135 2,03287 1,402

a. Predictors: (Constant), Penerapan e-filing (X1), Tingkat pemahaman perpajakan (X2),
Kesadaran wajib pajak (X3),

b. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua (Y)

Dari tabel nilai DW sebesar 1402. Disimpulkan bahwasanya tidak terjadi
masalah autokorelasi model regresi ini karena artinya jika angka DW < -2 artinya ada
hubungan. Jika Watson cam antara -2 dan +4 tidak ada autokorelasi, jika Watson cam >
+4 artinya korelasi negatif. Definisi tersebut menentukan bahwa model regresi yang
digunakan berdasarkan nilai DW yaitu antara -2 - +4 tidak mempunyai masalah
autokorelasi, hal ini menyatakan bahwasanya residual model regresi ini tidak
menunjukkan model autokorelasi

6. Uji F Anova
Penelitian ini uji hipotesis dianggap mengukur tingkat (X1), (X2) dan (X3), (Y),
sehingga uji-f. Menguji pengaruh variable X terhadap variable Y uji F

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F

ANOVA®
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 74,925 3 24,975 6,043 ,00‘1b
Residual 388,462 94 4133
Total 463,388 97

a. Dependent Variable; Kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua (Y)

b. Predictors: (Constant), ), Penerapan e-filing (X1), Tingkat pemahaman perpajakan
(X2), Kesadaran waijib pajak (X3),
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Hasil analisis ANOVA memberikan wawasan tentang kontribusi setip
variabel terhadap model secara keseluruhan. Secara keseluruhan, hasil analisis
ANOVA menyatakan bahwasanya ketiga variable X bersama-sama menjelaskan
perbedaan kepatuhan wajib pajak terhadap penjumlahan kuadrat. . dari 463.388.
Proporsi varians yang tidak dijelaskan model (residual) sebesar 388,462 dengan
mean square residual sebesar 4,133. Nilai F-value sebesar 6,043 dan tingkat sig 0,001
menunjukkan model regresi ini signifikan, karena ketiga variabel independen
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua.

7. Hasil Uji T
Menguji pengaruh variable X pada Y dengan uji T dilihat tabel:

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,865 3,749 2,898 ,005
Penerapan e- ,304 ,075 ,380 4058 ,000
filing (X1)
Tingkat 144 143 ,098 1,012 ,004
pemahaman
perpajakan (X2)
Kesadaran 437 ,306 ,136 1,430 | ,006
wajib pajak (X3)
a. Dependent Variable: Kepatuhan waijib pajak di KPP Pratama Bengkulu
Dua (Y)

1. Variable Penerapan e-filing mempunyai koefisien 0,304 yang menunjukkan
bahwasanya tiap kenaikan satu satuan masukan keluaran energi akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak 0,304 satuan dengan asumsi variable lain
tetap. Nilai t-value 4,058, p-value 0,000 < 0,05) pengaruh penerapan e-
tiling berpengaruh sig kepatuhan wajib pajak. Artinya penerapan e-filing
berpengaruh positif dan sig pada kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bengkulu
Dua

2. Dengan koefisien tidak standar sebesar 0,144, variabel tingkat pemahaman pajak
menunjukkan bahwa, dengan asumsi ada variabel lain, tiap peningkatan satu
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satuan pada tingkat pemahaman pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak
0,144 satuan. Walaupun nilai t-value sebesar 1,012 tampaknya tidak terlalu tinggi,
nilai p-value 0,004 (< 0,05) tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh sig pada
kepatuhan wajib pajak. Artinya, tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh
positif pada kepatuhan wajib pajak.

3. Variable kesadaran wajib pajak koefisien 0,437, kepatuhan wajib pajak akan
meningkat 0,437 satuan tiap kali kesadaran wajib pajak meningkat satu satuan,
asumsi variable lain tetap. Nilai t-value 1,430, p-value 0,006 (< 0,05) menyatakan
bahwasanya kepatuhan wajib pajak berpengaruh niat wajib pajak secara sig.
Artinya kesadaran wajib pajak akan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib
pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua. bahwa seluruh variable X menunjukkan
pengaruh yang sig terhadap variable Y. Kesadaran wajib pajak e-filing berpengaruh
paling besar, meskipun faktor kecil memiliki pengaruh yang sig.

8. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.16
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient Codllinearity
Coefficients s Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 | (Constant) 10,865 3,749 2,898 ,005
Penerapan e-filing ,304 ,075 ,390| 4,058 ,000 ,968 | 1,033
(X1)
Tingkat 144 ,143 ,098 | 1,012| ,004 ,958 | 1,044
pemahaman
perpajakan (X2)
Kesadaran wajib 437 ,306 ,136| 1,430| ,006 ,988 | 1,012
pajak (X3)
a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua (Y)

Hasil : Dari perhitungan hasil diperoleh persamaan regresi : Y = 10,865 +
0,304 (X_1) + 0,144 (X2) + 0,437 (X3) dari persamaan regresi tersebut menjelaskan



Jurnal Administrasi Pemerintahan Desa (JAPD)

apa yang diberikan : Nilai absolut sebesar 10,865 jika variable X1, X2 dan X3 = nol,
maka Indeks Wajib Pajak (Y) tetap konstan . dari 10.865. Pengganda pajak (X3)
dianggap konstan. Koefisien pengembalian (X3) diasumsikan konstan. Koefisien
regresi (X3) yaitu sebesar 0,437 merupakan nilai mean dari variabel Variabel
Dependen: Kewajiban Wajib Pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua (Y)
meningkatkan kesadaran WP (X3), kemudian meningkat dalam nilai. Kepatuhan
WP meningkat (Y) dan 0,437 mengingat variabel implementasi e-delivery (X1). )
dan variabel tingkat pendidikan pajak (X2) diasumsikan sama. Hasil penelitian
sampai pada penelitian yang berhubungan signifikan dengan indeks Tanda
Pengenal WP (Y) (X3), indeks WP (X3) sebesar 0,437

Kesimpulan

Hasil penelitian pengaruh penerapan e-filing, tingkat pemahaman perpajakan
serta kesadaran wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bengkulu Dua,
ada beberapa kemungkinan kesimpulan: (1) Pengaruh penerapan e-filing pada kepatuhan
wajib pajak: penerapan e-filing berdampak positif dan sig pada kepatuhan wajib pajak.
Dengan koefisien unstarstandar 0,304, peningkatan satu satuan penerapan e-filing
meningkatkan kepatuhan wajib pajak 0,304 satuan. Sebuah nilai t-value 4,058, nilai p-
value 0,000 menyatakan secara sig secara statistik bahwasanya penelitian sebelumnya e-
filing berdampak paling besar pada kepatuhan pajak, setelah kesadaran wp dan
kesadaran pajak. faktor yang kecil mempengaruhi tingkat pemahaman perpajakan. (2)
Pengaruh Tingkat pemahaman Perpajakan pada Kepatuhan Wajib PajakPengaruh Tingkat
pemahaman Perpajakan pada Kepatuhan Wajib Pajak adalah positif dan signifikan pada
koefisien tidak standar 0,144.Walaupun nilai t sebesar 1,012 tidak terlalu tinggi, namun
nilai p sebesar 0,004 menunjukkan bahwa pengaruhnya signifikan. Sejalan dengan
penelitian persepsi pajak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. (3) Koefisien
nonstandar sebesar 0,437, pengaruh kesadaran wp pada kepatuhan wp ialah positif dan
sig. Nilai t-value senilai 1,430, nilai p-value sebesar 0,006 bahwasanya kesadaran wajib
pajak berpengaruh secara statistik pada kepatuhan wajib pajak, sejalan dengan temuan
kesadaran wajib pajak memegang peran penting pada kepatuhan. (4) Nilai F 6,043 dan sig
0,001, gabungan E-filing, tingkat pemahaman dan kesadaran pajak serta kesadaran wajib
pajak berdampak pada tarif pajak. Ketiga variable tersebut menyumbang 13,5% varians
kepatuhan wp, nilai R2 0,135. Ketidakseimbangan tersebut dipengaruhi komponen
tambahan tidak termasuk sampel penelitian ini.
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